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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses presensi guru di SMP Islam Terpadu 

Daarussalaam Sangatta yang masih dilakukan secara manual sehingga menyebab-

kan keterlambatan pengolahan data, duplikasi pekerjaan, dan rendahnya efisiensi 

administrasi. Selain itu, penelitian mengenai penerapan Business Process Re-engi-

neering (BPR) pada proses administrasi sekolah dengan evaluasi berbasis Through-

put Efficiency masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis proses 

bisnis presensi guru serta merancang ulang proses tersebut menggunakan pendeka-

tan BPR untuk meningkatkan efisiensi. Metode penelitian meliputi studi literatur, 

observasi, wawancara, pemodelan proses menggunakan Cross Functional 

Flowchart dan ASME Process Chart, serta evaluasi menggunakan Throughput Ef-

ficiency. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Throughput Efficiency mening-

kat dari 78,79% dengan waktu proses 16.980 detik menjadi 100% dengan waktu 

proses 11.495 detik melalui eliminasi aktivitas yang tidak bernilai tambah dan pen-

erapan otomatisasi berbasis teknologi informasi. Penelitian ini berkontribusi 

dengan mengintegrasikan BPR, Cross Functional Flowchart, ASME Process 

Chart, dan Throughput Efficiency sebagai pendekatan sistematis untuk analisis, 

perancangan ulang, dan evaluasi proses bisnis, sekaligus mendukung transformasi 

digital administrasi sekolah melalui proses yang lebih efisien, terukur, dan terdoku-

mentasi.  

Kata Kunci: Business Process Reengineering, Efisiensi Throughput, Proses 

Bisnis, Presensi Guru, Transformasi Digital. 
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Abstract 

This research is motivated by the manual teacher attendance process at 

Daarussalaam Sangatta Integrated Islamic Junior High School, which causes de-

lays in data processing, duplication of work, and low administrative efficiency. Fur-

thermore, research on the application of Business Process Reengineering (BPR) to 

school administration processes with Throughput Efficiency-based evaluation is 

still relatively limited. This study aims to analyze the teacher attendance business 

process and redesign the process using the BPR approach to improve efficiency. 

The research methods include literature study, observation, interviews, process 

modeling using Cross Functional Flowchart and ASME Process Chart, and evalu-

ation using Throughput Efficiency. The results show that the Throughput Efficiency 

value increased from 78.79% with a processing time of 16,980 seconds to 100% 

with a processing time of 11,495 seconds through the elimination of non-value-

added activities and the implementation of information technology-based automa-

tion. This research contributes by integrating BPR, Cross Functional Flowchart, 

ASME Process Chart, and Throughput Efficiency as a systematic approach to the 

analysis, redesign, and evaluation of business processes, while supporting the dig-

ital transformation of school administration through more efficient, measurable, 

and documented processes. 

Keywords: Business Process Reengineering, Throughput Efficiency, Business 

Process, Teacher Attendance, Digital Transformation. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi infor-

masi memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan efisiensi dan 

efektivitas proses bisnis di berbagai 

organisasi, termasuk sektor pendidi-

kan [1]. Pemanfaatan teknologi infor-

masi mampu meningkatkan kualitas 

layanan, mempercepat proses 

operasional, serta meningkatkan 

akurasi pengelolaan data administrasi 

[2]. Oleh karena itu, transformasi dig-

ital menjadi faktor penting dalam 

mendorong organisasi melakukan per-

baikan proses bisnis agar mampu be-

radaptasi dengan perubahan ling-

kungan yang semakin dinamis [3]. 

Proses bisnis yang tidak dikelola 

dengan baik dapat menyebabkan 

keterlambatan pelayanan, duplikasi 

pekerjaan, dan rendahnya efisiensi 

operasional [4]. Oleh karena itu, or-

ganisasi perlu melakukan evaluasi dan 

perbaikan proses bisnis untuk mening-

katkan produktivitas serta kualitas 

layanan [5]. Dalam sektor pendidikan, 

proses administrasi yang masih dil-

akukan secara manual sering men-

imbulkan keterlambatan pengolahan 
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data, kesalahan pencatatan, kesulitan 

pemantauan secara real-time, serta 

meningkatnya beban kerja staf admin-

istrasi [6], [7]. 

Permasalahan tersebut juga 

terjadi di SMPIT Daarussalaam, di 

mana proses presensi guru masih 

dilakukan secara manual 

menggunakan buku presensi di meja 

piket. Kondisi ini menyebabkan aliran 

informasi menjadi lambat dan proses 

rekapitulasi presensi memerlukan 

waktu tambahan karena masih 

dilakukan secara manual. Sistem 

administrasi manual juga berpotensi 

menurunkan efisiensi kerja, 

meningkatkan kesalahan pencatatan, 

serta menyulitkan proses monitoring 

dan evaluasi [8], [9]. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengatasi permasa-

lahan tersebut adalah Business Pro-

cess Re-engineering (BPR). BPR 

merupakan metode yang berfokus 

pada pemikiran ulang dan 

perancangan ulang proses bisnis 

secara fundamental untuk meningkat-

kan kinerja pada aspek biaya, kualitas 

layanan, dan kecepatan proses [10]. 

Pendekatan ini memungkinkan organ-

isasi menghilangkan aktivitas yang 

tidak bernilai tambah serta merancang 

proses bisnis yang lebih efektif 

dengan memanfaatkan teknologi in-

formasi [11]. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan BPR 

mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas layanan me-

lalui penyederhanaan proses bisnis 

[12]. Sebagai contoh, penelitian 

Rohman, Suharso, dan Wahyuni ber-

hasil meningkatkan throughput effi-

ciency proses laporan harian pada PO 

Pelita Mas dari 51,29% menjadi 

81,01% melalui eliminasi aktivitas 

yang tidak bernilai tambah dan otom-

atisasi proses bisnis [13]. 

Meskipun demikian, sebagian be-

sar penelitian terdahulu masih ber-

fokus pada sektor industri atau perus-

ahaan komersial. Penelitian mengenai 

penerapan BPR pada administrasi 

sekolah, khususnya proses presensi 

guru, masih terbatas. Selain itu, 

evaluasi keberhasilan perbaikan 

proses umumnya hanya didasarkan 

pada pengurangan waktu proses atau 

analisis deskriptif, sehingga belum 

banyak memanfaatkan indikator 

kuantitatif seperti throughput 

efficiency untuk mengukur tingkat 

efisiensi proses secara menyeluruh. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

research gap dalam penerapan BPR 

pada sektor pendidikan. 

Berdasarkan research gap terse-

but, penelitian ini mengintegrasikan 

Business Process Re-engineering, 

Cross Functional Flowchart, ASME 

Process Chart, dan Throughput Effi-

ciency untuk menganalisis, 

merancang ulang, serta mengevaluasi 

proses presensi guru di SMP Islam 



 

  

Volume 11 Nomor 2 | September 2026 261 

  

Terpadu Daarussalaam Sangatta. Inte-

grasi tersebut memungkinkan identifi-

kasi aktivitas yang tidak bernilai tam-

bah, penyusunan proses bisnis usulan, 

serta pengukuran peningkatan 

efisiensi proses secara kuantitatif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya menghasilkan usulan perbaikan 

proses administrasi sekolah, tetapi 

juga menawarkan pendekatan evaluasi 

yang dapat diterapkan pada proses ad-

ministrasi pendidikan lainnya. 

Berdasarkan permasalahan ter-

sebut, penelitian ini bertujuan men-

erapkan Business Process Re-engi-

neering pada proses presensi guru di 

SMP Islam Terpadu Daarussalaam 

Sangatta untuk menghasilkan 

rancangan proses bisnis yang lebih 

efisien. Efektivitas proses usulan 

kemudian dievaluasi menggunakan 

Throughput Efficiency sehingga di-

peroleh ukuran kuantitatif terhadap 

peningkatan efisiensi setelah dil-

akukan rekayasa ulang. 

 

LANDASAN TEORI 

Business Process Re-engineer-

ing (BPR) merupakan pendekatan un-

tuk melakukan pemikiran ulang dan 

perancangan ulang proses bisnis 

secara mendasar guna memperoleh 

peningkatan yang signifikan pada 

efisiensi, kualitas layanan, dan ke-

cepatan proses [16]. Penelitian 

Darmawan dan Suharso menunjukkan 

bahwa penerapan BPR mampu 

meningkatkan efisiensi proses admin-

istrasi melalui penyederhanaan alur 

kerja dan otomatisasi aktivitas yang 

sebelumnya dilakukan secara manual 

[17]. Pada penelitian ini, BPR dipilih 

karena mampu menghilangkan aktivi-

tas yang tidak bernilai tambah serta 

menyederhanakan proses presensi 

guru yang masih dilakukan secara 

manual sehingga menyebabkan 

duplikasi pekerjaan, waktu tunggu, 

dan keterlambatan administrasi. 

Business Process Modeling 

merupakan teknik untuk memvisuali-

sasikan alur proses bisnis sehingga 

hubungan antaraktivitas dan pelaku 

dapat dipahami secara sistematis [18]. 

Salah satu teknik yang digunakan ada-

lah Cross Functional Flowchart, yang 

memetakan aktivitas berdasarkan 

pelaku sehingga perpindahan 

tanggung jawab dan potensi hambatan 

proses dapat diidentifikasi dengan 

lebih jelas [19]. Warvana dan Suharso 

menunjukkan bahwa pemodelan 

proses bisnis sebelum dan sesudah 

rekayasa ulang memudahkan analisis 

perubahan proses [20]. Pada 

penelitian ini, Cross Functional 

Flowchart digunakan untuk memodel-

kan proses presensi guru agar perpin-

dahan tanggung jawab antara guru, 

staf tata usaha, dan kepala sekolah 

dapat dianalisis sebelum dilakukan 

rekayasa ulang. 

ASME Process Chart merupa-

kan metode pemetaan proses yang 
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mengelompokkan aktivitas ke dalam 

kategori operasi, inspeksi, trans-

portasi, penundaan, dan penyimpanan 

untuk mengidentifikasi aktivitas ber-

nilai tambah maupun pemborosan 

[21]. Penelitian Yudadharma dan Su-

harso menunjukkan bahwa metode ini 

efektif digunakan dalam Business Pro-

cess Re-engineering untuk mengiden-

tifikasi aktivitas yang tidak efisien 

serta menyusun rekomendasi proses 

bisnis yang lebih optimal [22]. Pada 

penelitian ini, ASME Process Chart 

digunakan untuk mengidentifikasi ak-

tivitas yang dipertahankan, diotoma-

tisasi, maupun dieliminasi pada proses 

presensi guru. 

Efisiensi Throughput merupa-

kan indikator yang mengukur tingkat 

efisiensi proses berdasarkan per-

bandingan waktu aktivitas bernilai 

tambah terhadap total waktu proses 

[23]. Pada penelitian ini, Throughput 

Efficiency digunakan karena mampu 

memberikan ukuran kuantitatif ter-

hadap peningkatan efisiensi proses an-

tara kondisi As-Is dan To-Be, sehingga 

hasil rekayasa ulang dapat dibanding-

kan secara objektif. 

Sistem presensi guru merupakan 

sistem informasi yang digunakan un-

tuk mencatat dan mengelola data ke-

hadiran guru secara terstruktur se-

hingga proses administrasi menjadi 

lebih efektif dan akurat. Menurut Se-

nubekti et al., penerapan sistem infor-

masi berbasis web mampu meningkat-

kan efisiensi pengelolaan data admin-

istrasi serta mempermudah penyusu-

nan laporan secara real-time [24]. 

Pada penelitian ini, sistem pre-

sensi guru dikembangkan dalam ben-

tuk prototipe sebagai validasi konsep-

tual terhadap rancangan proses bisnis 

hasil Business Process Re-engineer-

ing. Prototipe tersebut digunakan un-

tuk menunjukkan kelayakan proses 

bisnis usulan, namun belum diimple-

mentasikan maupun diuji secara 

operasional pada lingkungan sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 

metodologi Business Process Re-engi-

neering (BPR) sebagai kerangka kerja 

utama untuk mengevaluasi dan 

merancang ulang proses bisnis pre-

sensi guru di SMP Islam Terpadu 

Daarussalaam Sangatta. Pendekatan 

ini dipilih karena mampu mengidenti-

fikasi aktivitas yang tidak bernilai 

tambah, menyederhanakan alur kerja, 

serta menghasilkan proses bisnis yang 

lebih efisien melalui perancangan 

ulang secara menyeluruh. Tahapan 

penelitian mengacu pada prosedur 

BPR yang telah digunakan dalam 

berbagai penelitian sebelumnya. 

Objek penelitian adalah proses 

bisnis presensi guru di SMP Islam 

Terpadu Daarussalaam Sangatta yang 

melibatkan 31 orang guru. Pengum-

pulan data difokuskan pada dua orang 
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staf tata usaha yang bertanggung ja-

wab terhadap administrasi dan reka-

pitulasi presensi guru. Observasi dil-

akukan selama tiga hari dalam rentang 

tiga minggu, dengan frekuensi satu 

kali observasi setiap minggu, se-

dangkan wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai ken-

dala, kebutuhan, dan peluang perbai-

kan proses presensi. 

Adapun tahapan penelitian yang 

dilakukan dalam studi ini adalah se-

bagai berikut: 

 

Studi Literatur 

Dilakukan dengan menelaah 

berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, 

artikel penelitian, serta buku yang 

berkaitan dengan konsep Business 

Process Re-engineering, efisiensi 

proses bisnis, serta pengelolaan sistem 

presensi. 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan me-

lalui observasi dan wawancara dengan 

pihak terkait di SMPIT Daarussalaam. 

Observasi bertujuan memahami alur 

proses presensi guru yang berjalan, se-

dangkan wawancara dilakukan untuk 

mengidentifikasi kendala dalam 

proses administrasi presensi. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif untuk mengidentifi-

kasi aktivitas pada proses bisnis. Se-

lanjutnya, proses dipetakan 

menggunakan Cross Functional 

Flowchart dan ASME Process Chart 

guna menggambarkan alur proses, 

perpindahan tanggung jawab anta-

raktor, serta mengidentifikasi aktivitas 

yang tidak bernilai tambah. Hasil ana-

lisis tersebut menjadi dasar penyusu-

nan proses usulan menggunakan Busi-

ness Process Re-engineering (BPR). 

Proses usulan kemudian dievaluasi 

menggunakan Throughput Efficiency 

dengan membandingkan waktu aktivi-

tas bernilai tambah terhadap total 

waktu proses pada kondisi As-Is dan 

To-Be. 

 

Identifikasi Proses Bisnis 

Dilakukan dengan menganalisis 

seluruh aktivitas yang terlibat dalam 

Gambar 1. Business Process Reengi-

neering (BPR) 
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proses presensi guru yang sedang ber-

jalan, sehingga dapat diketahui taha-

pan proses yang memiliki potensi 

ketidakefisienan. 

 

Pengujian Efisiensi Throughput 

Dilakukan untuk menilai tingkat 

efektivitas kinerja proses presensi 

guru berdasarkan waktu yang 

digunakan dalam setiap tahapan 

proses. 

 

Analisis Alternatif Rancangan 

Ulang Proses 

Dilakukan dengan mengevaluasi 

berbagai kemungkinan perbaikan 

proses yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efisiensi sistem pre-

sensi. 

 

Analisis Peluang Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

Dilakukan untuk menentukan 

kemungkinan penggunaan teknologi 

yang dapat mendukung perbaikan 

proses administrasi presensi guru. 

 

Perumusan Rekomendasi Proses 

Baru 

Merupakan tahap penyusunan 

rancangan sistem presensi yang lebih 

efisien berdasarkan hasil analisis dan 

rekayasa ulang proses bisnis. 

 

 

 

Perbandingan Efisiensi Through-

put  

Dilakukan dengan membanding-

kan tingkat efisiensi antara proses pre-

sensi yang berjalan saat ini dengan 

proses yang telah dirancang ulang. 

Perbandingan nilai efisiensi 

throughput dilakukan dengan cara 

berikut : Efisiensi throughput = 
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑛𝑑𝑎  

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚
 x 100% 

Penggunaan throughput effi-

ciency didasarkan pada tujuan 

penelitian yang berfokus pada pening-

katan efisiensi waktu proses setelah 

dilakukan rekayasa ulang. Indikator 

ini dipilih karena mampu memberikan 

ukuran kuantitatif terhadap proporsi 

waktu yang digunakan untuk aktivitas 

bernilai tambah dibandingkan dengan 

total waktu proses, sehingga hasil per-

bandingan antara kondisi As-Is dan 

To-Be dapat dievaluasi secara objek-

tif. 

 

Penentuan Solusi Akhir 

Merupakan tahap pengambilan 

keputusan terhadap rancangan proses 

bisnis baru yang dinilai paling efektif 

dalam meningkatkan efisiensi sistem 

presensi guru 

 

PEMBAHASAN 

Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengidentifikasi alur 

operasional yang berjalan di SMPIT 
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Daarussalaam, pengumpulan data dil-

akukan dengan memetakan proses 

atau sistem presensi lama yang 

digunakan. Teknik yang diterapkan 

meliputi wawancara mendalam 

dengan pihak terkait, observasi lapan-

gan secara langsung, serta tinjauan 

pustaka terhadap dokumen penelitian 

yang relevan. Observasi ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas sistem 

yang ada saat ini sebagai landasan da-

lam merancang sistem baru yang lebih 

efisien. Secara sistematis, penelitian 

ini mengikuti tahapan BPR yang kom-

prehensif, mulai dari fase inisiasi (ini-

tiation), analisis (analysis), rekayasa 

ulang (reengineering), hingga tahap 

implementasi dan evaluasi. 

 

Identifikasi Proses 

Tahap identifikasi ini dilakukan 

berdasarkan data yang diperoleh me-

lalui observasi dan wawancara dengan 

unit terkait di SMPIT Daarussalaam. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

proses bisnis presensi guru saat ini 

masih memiliki kelemahan signifikan, 

terutama pada aspek kecepatan dan 

efisiensi perekapan presensi guru. 

Alur proses bisnis eksisting tersebut 

dipaparkan secara rinci pada Gambar 

2. 

Dari gambar 2, pada proses bisnis 

presensi guru terdiri atas 9 aktivitas 

utama yang melibatkan tiga aktor, 

yaitu guru, staf tata usaha, dan kepala 

sekolah. Kesembilan aktivitas tersebut  

selanjutnya dianalisis 

menggunakan ASME Process Chart 

sebagai dasar Identifikasi aktivitas 

yang dipertahankan, dieliminasi, mau-

pun diotomatisasi. 

 

Uji Efisiensi Throughput. 

 
Gambar 3. Pemetaan Standar ASME 

Proses Perekapan Presensi Guru 

Tabel 1. Pemetaan Standar ASME Proses Perekapan Presensi Guru 

No. Tahap Proses 
     

 

Waktu 

(Detik) 

Pemilik 

Proses 

1. Melakukan presensi di 

buku 

      
60 Guru 

2. Tata Usaha Mengambil 

presensi 

      
60 Tata  

Usaha 

3. Merekap presensi 1 
      

10980 Tata  

Usaha 

4. Merekap presensi 2 
      

1800 Tata  

Usaha 

5. Menyerahkan presensi 

ke kepala sekolah 

      
60 Tata  

Usaha 

6. Menunggu tanda 

tangan kepala sekolah 

   
 

 

  
3600 Tata  

Usaha 

  
7. Kepala Sekolah 

Menandatangani 

presensi 

      
60 Kepala 

Sekolah 

8. Mengambil absen yang 

telah di tanda tangani 

      
60 Tata  

Usaha 

9. Menyerahkan ke 

yayasan 

      
300 Tata  

Usaha  
Jumlah Tahapan 0 5 3 1 0 0 9 

 

 
Total Waktu 

 
Total 

waktu  

12,960 

Total 

Waktu 

1,320 

Total 

Waktu 

3,600 

  
16,980 

 

 

Gambar 2. Diagram Alur Proses 

Bisnis Presemsi Guru SMPIT 

Daarussalaam 
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Pada gambar diatas 

menampilkan pemetaan standar 

ASME yang diperoleh dari proses 

presensi guru di SMPIT 

Daarussalaam, yang menggambarkan 

tahapan-tahapan dalam proses bisnis 

tersebut. Pihak yang terlibat dalam 

proses ini meliputi guru, tata usaha, 

dan kepala sekolah sebagai pemilik 

proses. Tahap berikutnya adalah 

melakukan perhitungan efisiensi 

throughput, yang digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja waktu dari 

keseluruhan proses bisnis 
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑛𝑑𝑎  

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚
x100% 

= 78,79% 

Berdasarkan hasil pengujian 

efisiensi throughput, diperoleh nilai 

efisiensi sebesar 78,79%. Pada 

Gambar 3 terlihat adanya dua tahapan 

waktu tunggu dengan total durasi 

3.600 detik, sehingga total waktu 

proses keseluruhan mencapai 16.980 

detik. Perhitungan efisiensi dilakukan 

dengan membandingkan waktu proses 

aktif sebesar 13.380 detik terhadap 

total waktu proses, kemudian 

dikalikan 100% untuk memperoleh 

nilai efisiensi. 

 

Analisis Alternatif Rancangan 

Ulang. 

Gambar 4 menunjukkan 

pembaruan dalam desain ulang proses 

presensi guru melalui evaluasi 

alternatif. Dalam evaluasi tersebut, 

dilakukan eliminasi terhadap dua 

tahapan aktivitas serta otomatisasi 

pada dua tahapan lainnya 

menggunakan sistem berbasis 

komputer. Secara spesifik, aktivitas 

rekap presensi kedua dihapus karena 

memicu duplikasi pekerjaan. Selain 

itu, proses penandatanganan manual 

dialihkan menjadi tanda tangan digital 

untuk menghilangkan waktu tunggu 

(waiting time) sebesar 3.600 detik. 

 

Peluang Pemakaian (TI) Teknologi 

Informasi 

Analisis peluang penerapan teknologi 

informasi dilakukan untuk mengatasi 

proses rekapitulasi presensi guru yang 

Gambar 5. Diagram Rekomendasi 

Alur Proses Bisnis Presensi Guru 

SMPIT Daarussalaam 

Tabel 1. Analisis Alternative Rancangan Ulangan 

No. Tahap Proses Langkah Penyempurnaan 

1. Melakukan presensi di buku 
 

2.  Tata Usaha mengambil presensi 
 

3. Merekap presensi 1 
 

4. Merekap presensi 2 Eliminate 

5. Menyerahkan ke Kepala Sekolah untuk di tanda tangan Eliminate 

6. Menunggu tanda tangan kepala sekolah Automate 

7. Kepala Sekolah Menandatangani Automate 

8. Mengambil absen yang telah di tanda tangani  

9. Menyerahkan ke Yayasan  

 

Gambar 4. Analisis Alternatif 

Rancangan Ulang 
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masih dilakukan secara manual di 

SMPIT Daarussalaam. Penerapan sis-

tem presensi berbasis digital diharap-

kan dapat meningkatkan efisiensi 

proses pencatatan, rekap data, dan val-

idasi kehadiran, sekaligus mengurangi 

pekerjaan berulang serta menekan po-

tensi kesalahan melalui pengelolaan 

data yang terintegrasi secara otomatis. 

 

Rekomendasi 

Pada tahap ini dilakukan 

perancangan ulang proses bisnis di 

SMPIT Daarussalaam untuk 

menghasilkan usulan proses bisnis 

yang baru. Setelah proses redesign 

selesai, dilakukan pemetaan berdasar-

kan standar ASME serta pengujian 

efisiensi throughput terhadap proses 

yang diusulkan. Hasil rancangan 

proses yang direkomendasikan terse-

but disajikan pada Gambar 5. 

Diagram alur proses perekapan 

presensi guru yang diusulkan dit-

ampilkan pada Gambar 5, di mana 

proses tersebut telah dianalisis dengan 

mempertimbangkan alternatif desain 

ulang berupa otomatisasi dan elimi-

nasi beberapa tahapan. Aspek 

teknologi informasi juga diperhi-

tungkan dalam mengevaluasi 

kemungkinan penerapannya.  

Selanjutnya, proses yang direk-

omendasikan disusun dalam bentuk 

tabel pemetaan standar ASME dan 

diuji efisiensi throughput-nya untuk 

mengukur total waktu pemrosesan. 

Pemetaan standar ASME tersebut 

disajikan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Rekomendasi Analisis Al-

ternatif Rancangan Ulang 

Gambar diatas menunjukan 

tabel peta standar ASME yang berasal 

dari proses presensi guru pada SMPIT 

Daarussalaam dapat dilihat dari 

pemetaan standar ASME terdapat 

tahap proses bisnis. Pemilik proses 

pada tabel ini adalah guru, kepala 

sekolah, Tata Usaha. Langkah 

selanjutnya adalah menghitung 

efisiensi through put, tahapan uji ini 

untuk mengukur kinerja waktu proses 

bisnis secara keseluruhan seperti 

berikut. 

Efisiensi throughput = 
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑟𝑜𝑠𝑒𝑠 𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑛𝑑𝑎  

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚
 x 100% 

 = 100% 

Perancangan ulang proses pre-

sensi guru menghasilkan nilai 

Throughput Efficiency sebesar 100% 

tanpa adanya waktu tunggu (waiting 

time) karena aktivitas non-value 

added telah dieliminasi dan beberapa 

proses diotomatisasi. Meskipun 

demikian, nilai tersebut merepresenta-

sikan kondisi ideal berdasarkan 

rancangan proses usulan. Dalam im-

plementasinya, efisiensi proses masih 

Tabel 1. Rekomendasi Analisis Alternative Rancangan Ulangan 

No. Tahap Proses 
     

 

Waktu 

(Detik) 

Pemilik Proses 

1. Melakukan presensi 

menggunakan alat sidik jari 

      
5 Guru 

2. Mengambil presensi 
      

60 Tata Usaha 

3. Merekap presensi 
      

10980 Tata Usaha 

4. Mengupload presensi ke 

website 

      
120 Tata Usaha 

5. Mengupload tanda tangan 

online 

      30 Kepala Sekolah 

6. Menyerahkan ke yayasan 
      

300 Tata Usaha  
Jumlah Tahapan 0 4 2 0 0 0 6 

 

 
Total Waktu 0 7,470 1,260 0 0 0 11,495 

 

 



 

  

Volume 11 Nomor 2 | September 2026 268 

  

dapat dipengaruhi oleh faktor manu-

sia, keterbatasan infrastruktur, dan 

kondisi operasional. Oleh karena itu, 

penerapan sistem perlu dilakukan 

secara bertahap disertai pelatihan bagi 

pengguna agar proses transisi berjalan 

optimal. 

. 

Perbandingan Efisiensi Through-

put 

Langkah ini dilakukan untuk 

membandingkan hasil pengujian 

efisiensi throughput proses awal 

sebelum proses desain ulang dan 

waktu proses keseluruhan setelah 

desain proses perekapan presensi guru 

yang direkomendasikan.  

Gambar 7 menunjukkan bahwa 

nilai Throughput Efficiency mening-

kat dari 78,79% dengan waktu proses 

16.980 detik pada kondisi As-Is men-

jadi 100% dengan waktu proses 

11.495 detik pada kondisi To-Be. Pen-

ingkatan tersebut dicapai melalui 

eliminasi aktivitas yang bersifat 

duplikasi dan penghapusan waktu 

tunggu pada proses persetujuan kepala 

sekolah dengan penerapan tanda tan-

gan digital. Hasil ini menunjukkan 

bahwa seluruh aktivitas pada proses 

usulan memberikan nilai tambah se-

hingga perancangan ulang proses ber-

hasil meningkatkan efisiensi sekaligus 

menyederhanakan alur administrasi 

presensi guru. 

 

Solusi 

Tahap terakhir adalah 

merancang prototipe situs web dengan 

tujuan menyelesaikan rekayasa ulang 

proses bisnis perekapan presensi guru 

di SMPIT Daarussalaam secara 

optimal. Website ini telah diadaptasi 

berdasarkan analisis alternatif untuk 

perancangan ulang yang 

mempertimbangkan penggunaan 

teknologi informasi. Sebagai contoh 

aplikasi yang mendukung rekayasa 

ulang proses bisnis digambarkan da-

lam gambar dibawah  

Pada Halaman Autentikasi 

diatas menampilkan halaman yang 

diakses oleh admin untuk masuk 

dalam sistem, admin memasukkan 

user dan password pada form login 

yang telah terdaftar dalam system. 

Gambar 7. Perbandingan Efisiensi 

Throughput 

Gambar 8. Halaman Autentikasi 
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Pada halaman dasboard 

presensi guru menampilkan presensi 

guru yang hadir, izin, dan tidak hadir. 

Untuk sistem guru yang hadir 

menggunakan alat  fingerprint, dan 

yang izin/tidak hadir menggunakan 

izin melalui chat .  

Pada halaman rekap presensi 

guru menampilkan rekapan presensi 

guru pada bulan tersebut dan dapat 

dibuatkan menjadi file excel. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan Business Process Re-

engineering (BPR) pada proses 

presensi guru di SMP Islam Terpadu 

Daarussalaam Sangatta berhasil 

meningkatkan efisiensi administrasi 

melalui rekayasa ulang proses bisnis 

berbasis teknologi informasi. Integrasi 

BPR, Cross Functional Flowchart, 

ASME Process Chart, dan Throughput 

Efficiency meningkatkan nilai 

Throughput Efficiency dari 78,79% 

pada proses As-Is menjadi 100% pada 

proses To-Be, dengan penurunan 

waktu proses dari 16.980 detik men-

jadi 11.495 detik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan yang 

diusulkan efektif mengidentifikasi ak-

tivitas yang tidak bernilai tambah, 

mengukur peningkatan efisiensi 

secara kuantitatif, serta mendukung 

transformasi digital tata kelola 

sekolah, mengurangi potensi kesala-

han administrasi, dan meningkatkan 

kualitas layanan administrasi kepada 

guru. Kontribusi ilmiah penelitian ini 

terletak pada integrasi BPR, Cross 

Functional Flowchart, ASME Process 

Chart, dan Throughput Efficiency se-

bagai pendekatan sistematis untuk an-

alisis, perancangan ulang, dan eval-

uasi proses administrasi sekolah, se-

hingga memperluas penerapan BPR 

pada sektor pendidikan. Penelitian ini 

masih terbatas pada satu sekolah dan 

proses presensi guru, sedangkan pro-

totipe yang dikembangkan baru se-

batas validasi konseptual dan belum 

diimplementasikan maupun diuji oleh 

pengguna akhir. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan 

mengimplementasikan dan menginte-

grasikan sistem presensi dengan sis-

tem akademik dan kepegawaian 

sekolah, menguji prototipe 

menggunakan User Acceptance Test 

Gambar 7. Halaman Dashboard 

Presensi Guru 

Gambar 8. Halaman Rekap Pre-

sensi Guru 
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(UAT) atau System Usability Scale 

(SUS), serta membandingkan efektivi-

tas BPR dengan metode lain, seperti 

Lean Process Improvement atau Busi-

ness Process Management (BPM). 
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